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METODOLOGI PENELITIAN

1.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dilakukan dalam penelitian adalah penelitian
kuantitatif. Menurut Creswell (1994), Penelitian aktitatif adalah sebuah
penyelidikan tentang masalah sosial berdasarkaa padgujian sebuah teori yang
terdiri dari variabel-variabel, diukur dengan ang#tan dianalisis dengan prosedur
statistik untuk menentukan apakah generalisasi igiedeori tersebut benar.
Penelitian kuantitatif menggunakan pendekatan d#dying bertujuan untuk
menguji hipotesis.

Penelitian ini menggunakan teknik survei yaitu dengara melakukan
pendekatan melalui kuisioner dalam bentokline untuk mendapatkan dan

memperoleh informasi/data.

1.2 Objek Penelitian

Objek dari penelitian ini adalah masyarakat yangggenakarM-Payment
di Kota Tangerang untuk diteliti tentang pengarnbvhtif (nnovativeness Stress
(Stres$, Kemudahan Rerceived ease of uUseKepuasan Rerceived satisfactign
Kegunaan Rerceived usefulness Resiko Perceived risk dan Kepercayaan

(TRUST) terhadap penggunaihPaymentdi Kota Tangerang.

1.3 Teknik Pengambilan Data

Teknik pengambilan data yang digunakan dalam peeliini adalah
kuisioner. Menurut Sugiyono (2016:142), kuesiordalah teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkairy@an atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawab.

Peneliti menggunakan kuesioner untuk menganalisi®rchian terhadap
penggunaam-Paymentdi Kota Tangerang. Peneliti menggunakan teknikslaresr
dikarenakan dalam pengambilan data tentang peremim@asyarakat untuk
menggunkanM-Payment peneliti harus menganalisa pendapat yang dis&aupai

masyarakat melalui pengisian kuesioner.
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1.3.1 Data Primer

Peneliti mengumpulkan data yang dibutuhkan mefadosedur pengumpulan
data yang terdiri dari data primer dan data sekundenurut Sugiyono (2017:137)
mendefinisikan data primer sebagai sumber data yamgsung memberikan data
kepada pengumpul data. Peneliti menggunakan kussiomuk mendapatkan data
primer. Menurut sugiyono (2014:142), kuesioner rpakan teknik pengumpulan
data yang efesien apabila peneliti tahu dengarasiapabel akan diukur dan tahu
apa yang bisa diharapkan dari responden. Kuesidapat berupa pertanyaan-
pertanyaan tertutup atau terbuka, dapat diberilggradta responden secara langsung
atau dikirim melaui internet. Peneliti mengumpulkdata menggunakan metode
angket.

Metode kuesioner atau angket merupakan metode pgndan data dengan
cara megajukan pernyataan secara tertulis kepajonden, guna mendapatkan
jawaban. Dalam hal ini peneliti menggunakan andkeutup, yaitu angket yang
sudah tersedia jawabannya sehingga responden hiaggal memilih. Tujuan dari
pengumpulan data menggunakan kuesioner untuk mati@dep data mengenai
pengaruhTechnology Acceptance Moderhadap penggunadwi-Paymentdi Kota

Tangerang.

1.3.2 Data Sekunder
Kuncoro (2009:145) menyatakan bahwa data sekurti#gala data yang telah
di kumpulkan oleh pihak lain. Peneiliti dapat mencsumber data ini melalui
sumber data lain yang berkaitan dengan data yagig iicari. Berikut terdapat
beberapa data sekunder yang peneliti gunakan adatar
1. Riset Internet@nline Research)
Riset internet merupakan teknik pengumpulan datdalmebantuan
teknologi yang berupa alat atau mesin pencaritérmet dimana segala
informasi dari berbagai era tersedia didalamnyaeltejuga melakukan
riset melalui internet dengan mencari data-datay y@apat mendukung
penelitian ini seperti data penelitian sebelumngagysudah terpublish
melalui google scholar, scopus, research gatelilolany binus.
2. Peneliti Kepustakaan (Library Reseach)
Peneliti melakukan studi kepustakaan yang dilakuk#nk memperoleh

landasan teori yang berhubungan dengan masalahdyaaliti. Peneliti
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melakukan dengan cara menelaah literatur-literb&rupa jurnal-jurnal
peneliti terdahulu sebelumnya, mengkaji buku maumakalah yang
berhubungan erat dengan topik penelitian, sehipggeliti memperoleh
informasi sebagai dasar teori dan acuan untuk miengtata - data yang

di peroleh di lapangan.

1.4 Populasi dan Sampel
1.4.1 Populasi

Sugiyono (2016:80) berpendapat tentang definisiufagd yaitu sebagai
wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atalbjek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh efignuntuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam [igge ini adalah masyarakat
Kota Tangerang. Pada tabel 3.1 menunjukan jumladymuk Kota Tangerang pada
tahun 2018:

Tabel 3.1
Jumlah Penduduk di Kota Tangerang tahun 2018

2018
Jumlah Penduduk menurut Kecamatan di Kota Tangerangnenurut

Kepemilikan Kartu Keluarga
Kecamatan Jumlah Penduduk
Ciledug 132.663
Larangan 142.607
Karangtengah 106.835
Cipondoh 200.644
Pinang 164.235
Tangerang 150.279
Karawaci 181.329
Jatiuwung 104.900
Cibodas 145.780
Periuk 133.224
Batuceper 89.715
Neglasari 111.809
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Benda 78.584
Kota Tangerang 1.742.604
Total 3.485.208

Sumber: Badan Pusat Statistik Kota Tangerang (2021)

1.4.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2017:81) mengemukakan teknik Tlekampling adalah
merupakan teknik pengambilan sampel. Untuk menantukampel yang akan
digunakan dalam penelitian, terdapat berbagai kedannpling yang digunakan.

Peneliti menggunakan teknik probability samplingngkn cara simple
random sampling. Menurut Sugiyono (2017:82) proliglsampling adalah teknik
pengambilan sampel yang memberikan peluang yanga sbagi setiap unsur
(anggota) populasi untuk dipilih menjadi anggotangeal. Sugiyono (2014:118)
meyatakan simple (sederhana) dikarenakan pengamlgteygota sampel dari
populasi dilakukan secara acak tanpa memperharsikata yang ada dalam populasi
itu, cara demikian dilakukan bila anggota poputhanggap homogen. Pengambilan
sampel harus benar benar mewakili populasi yang kal@na syarat utama agar
dapat ditarik suatu generalisasi adalah bahwa dayapg diambil dalam penelitian
harus menjadi cermin populasi. ltulah sebabnya gapulasi memerlukan teknik

tersendiri sehingga sampel yang diambil dapat méwaépulasi. Peneliti akan

N

"E1¥NGe)?

mengambil sampel dengan rumus Slovin menurut Sngiy2011:87) yaitu:
Keterangan:
n = Ukuran sampel yang dibutuhkan
N = Ukuran populasi

e = Margin error (pengukuran nilai kesalahan)

Sampel yang dipilih sebagai sumber data yang ditkatiol untuk penelitian
adalah junlah penduduk yang berada di Kota Tangerdadi dari populasi sebesar
3.485.208 orang, dimana tingkat kesalahan yangtddipalerir 10% dan tingkat

kepercayaan 90%, maka sampel minimum yang akarbdiadalah sebagai berikut:
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n= 3.485.208
(1 + 3.485.208 (10%)
3.485.208
(1 + 3.485.208 (0,01))
3.485.208
(1 + 34.852,08)
n = 99,99

Maka dari hasil perhitungan rumus Slovin diperoladsil 99,99. Untuk
memudahkan hasil perhitungan, maka sampel yangbdiaibulatkan menjadi 100
responden. Dengan demikan, responden yang dibutublalah 100 orang dari

penduduk Kota Tangerang yang menggunadWaiPayment

1.5 Varibel dan Pengukuran
Menurut Sugiyono (2017:39) variabel dijelaskan g@bauatu atribut atau sifat
atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mewai variasi tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kermandlitarik kesimpulannya.
Variabel-variabel yang terkait dengan judul peralit'Faktor-Faktor Yang
Mempengaruhi Niat PenggunaanM-Payment: Studi Kasus Kota Tangerang’
adalah:
1.5.1 Variabel
1. Variabel Bebaslidependent Variab)e
Menurut Sugiyono (2017: 39) variabel bebas merupakariabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahartiatiawinya variabel
dependen (terikat). Variabel bebas dalam peneliti@nadalah Inovatif
(Innovativenegs Stress (Stresy, Kemudahan Rerceived ease of use
KepuasanRerceived satisfactign Kegunaan Rerceived usefulnessResiko
(Perceived risk dan KepercayaarPéerceived trugt
2. Variabel Terikat Dependent Variable
Sugiyono (2017:39) menjelaskan bahwa variabel aénkerupakan variabel
yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat kareranyad variabel bebas.

Peneliti menentukaiKegunaan Rerceived usefulnesslan niat penggunaan
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M-Paymentdi Kota Tangeranglriftention to Use)sebagai variabel terikat

dalam penelitian ini.

1.5.2 Skala Pengukuran

Skala yang digunakan penelitian ini adalah skakerti (Likert Scal@
dikarenakan penelitian ini akan mengukur sikap giendapat masyarakat yang
ditunjukan oleh skala ini melalui persetujuannydnaelap serangkaian pertanyaan.
Skala Likert digunakan untuk mengukur sikap, peatlagian persepsi seseorang atau
sekelompok orang tentang fenomena sosial yangjsgiga disebut sebagai variabel
penelitian. (Sugiyono 2017:93)

Pemberian skor digunakan dalam skala likert yangupakan cara untuk
menentukan skor. Kriteria penilaian ini digolongkdalam lima tingkatan dengan
penilaian sebagai berkut:

1. Angka 1 akan mewakili jawaban “Sangat tidak setuju”

2. Angka 2 akan mewakili jawaban “Tidak Setuju”

3. Angka 3 akan mewakili jawaban “Netral”

4. Angka 4 akan mewakili jawaban “Setuju”

5. Angka 5 akan mewakili jawaban “Sangat setuju”

Kemudian, peneliti akan menggunakan skala nomimalku memperoleh
jawaban yang pasti yaitu ya atau tidak. Skala nah@dalah suatu pengukuran yang
memungkinkan peneliti untuk mengelempokkan berdasakategori atau grup. Jika
pada skala Likert terdapat interval 1-5 yang melvgérnyataan “sangat tidak
setuju” sampai “sangat setuju”, sehingga skala namhanya digunakan untuk
mencari jawaban yang pasti.

Pada tabel 3.2 merupakan skala pengukuran mengénavatif
(Innovatoveness)stress(Stres$, Kemudahan Rerceived ease of useKepuasan
(Pereceived Satisfaction), Keguna&eiceived usefulnessResiko Perceived risk

dan Kepercayaan (Trust):

Tabel 3.2

Skala Pengukuran

Skala

Pengukuran

Variabel Indikator Sub Indikator
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Demografi

Jenis Kelamin

Laki-Laki

Perempuan

Nominal

Usia

< 17 Tahun

18 - 24 Tahun

25 - 30 Tahun

31 — 40 Tahun

> 40 Tahun

Interval

Pendidikan

Tidak Sekolah

Terakhir

SD

SMP

SMA

S1

S2

S3

Interval

Pendapatan Pe

21< Rp. 1.000.000

Bulan

Rp. 1.000.000 — Rp. 5.000.000

Rp. 5.000.000 — Rp. 10.000.000

Rp. 10.000.000 — Rp. 20.000.000

> Rp. 20.000.000

Interval

Menggunakan

lya

M-Payment

Tidak

Nominal

Frekuensi

1 -2 Kkali

Penggunaan P¢

213 - 4 kali

Bulan

>5 Kali

Interval

Independen

Kemudahan
(PEOU)

M-Payment adalah fitur yang

mudah digunakan.

Likert

M-Payment menyelesaikan semy
transaksi saya dan mengher

waktu saya.

Ia

nat

MenggunakanM-Payment dengan

mudah sangat penting bagi saya.

Saya dapat mengakses sen

transaksi dengan mudah dvl-

nua
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Payment

Kegunaan (PU)

Penggunaavi-Paymerd bergung

dalam kehidupan sehari-hari saya.

Likert

M-Paymensangat membantu

Pekerjaan menjadi lebih mud

setelah menggunaka-Payment

ah

M-Paymentmembantu saya dala
melakukan berbagai hal deng
lebih baik dan efektif.

m

Resiko (PRISK)

MenggunakanM-Payment tidak

sepenuhnya aman.

Likert

Saya tidak akan merasa am
mengirimkan informasi pribadi da
keuangan saya ke seluruh situs v

menggunakaiM-Payment

an

veb

Secara keseluruhan, mengguna
M-Paymentbukanlah tempat yan
aman untuk mengirimkan informa

dan melakukan transaksi

Kan

Menurut saya, aman unty
menggunakanM-Payment karena

masalah privasi

Ik

Kepercayaan
(PTRU)

Saya percaya bahwa informa
pribadi saya aman dalam seti

transaksi.

adiikert
ap

Saya percaya aplikasv-Payment

dilindungi dari virus.

Saya percaya bahwdl-Payment
berisi semua informasi bank sa

secara akurat

ya

Secara keseluruhanM-Payment

dapat dipercaya

Secara keseluruhanM-Payment
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menjaga informasi keuangan saya

tetap aman.

Inovatif Jika saya mendengar tentangkert

(INOVT) teknologi informasi yang inovatif,
saya akan mencobanya.

Saya belum siap untuk mencoba
teknologi baru dan lebih memilih
transaksi tunai.

Saya tidak suka bereksperimen
dengan aplikasi dan layanan
pembayaran baru.

StresqSTRYS) M-Paymentadalah alat yang sulit.|  Likert
Saya merasa stres sete|ah
menggunakaM-Payment
Sangat sulit untuk memahami
fungsionalitas M-Payment secarg
akurat.

Aplikasi M-Payment sangat

kompleks dan rumit hingga
menyita banyak waktu dan otak
Anda.

Kepuasan Saya merasa puas dengan fikdw | Likert

(PSATS) Payment
Saya merasa senang dengan fitur
M-Payment
Saya merasa senang karena
berpotensi memenuhi kebutuhgn
saya.

Saya merasa nyaman dengan
penggunaaivi-Payment
Dependen Niat PenggunaaBaya akan menggunakanM- | Likert

M-Payment
(INT)

Paymentdi masa mendatang.
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Saya akan selalu mencopa
menggunakan M-Payment dalam

kehidupan saya sehari-hari.

Saya berencana untuk sering

menggunakaiM-Payment

Saya memperkirakan bahwa saya

akan menggunakavl-Payment

Sumber: Data Peneliti

1.6 Metode Analisis Data

Pengolahan data dari hasil kuesioner untuk peaelitii akan dilakukan dengan
menggunakan program statistik bernama Smart PLSar8 diuji menggunakan
pendekatan structural equation modeling(SEM). Beberapa pengujian yang
dilakukan diantaranya adalah uji validitas, ujiabilitas, dan uji inner model.
1.6.1 Uiji Validitas Data

Menurut Sugiyono (2009), tentang validitas adalahdvberarti instrument

tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yangrisenya diukur. Jadi suatu
penelitian dikatakan valid apabila terdapat kesamastara data yang terkumpul
dengan data yang sesungguhnya terjadi pada objak giteliti. Dalam penelitian
ini, terdapat 2 pengujian validitas yaitu validitdeonvergen dan validitas
diskriminan. Program Smart PLS menguji validitasnkergen melalui pengukuran
loading factor dan nilai Average Variance Extrac(@&/E). Pengukuran dapat di
katakan memiliki validitas konvergen jika nilai tiag factor >0.70 dan nilai AVE
>0.50 (Ghozali, 2008). Kemudian validitas diskriamndapat ditentukan dengan cara
melihat cross loadingdari setiap variabel yang ada. Pengukuran dapatakian
memiliki validitas diskriminan jika nilaiFornell Larcker Criterion sudah sesuai
dengan korelasi setiap variabel yang ada dan citas loading>0.70 (Jogiyanto,
2011).

1.6.2 Uji Reabilitas

Uji reliabilitas adalah tingkat kestabilan suatatgdengukur dalam mengukur
suatu gejala atau kejadian. Suatu kuesioner digatakliabel atau handal jika
jawaban seseorang terhadap pertanyaan adalah teonaiswu stabil dari waktu ke
waktu (Ghozali, 2011). Program Smart PLS memilagilitas pengujian reabilitas
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dengan cara mengukur nilai d@omposite ReliabilitglanCronbach’s AlphaSuatu
konstruk atau variabel dapat dikatakan reliabeh jikemberikan nilaComposite
Reliability >0.70 dan nilai Cronbach Alpha > 0,60 (Jogiya@tai 1).

1.6.3 Uiji Model Struktural (Inner Model)
1.6.3.1R-Square

Menurut Ghozali (2016) Koefisien determinasi / Ri&g (R2) adalah
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam nmghera variasi variabel
dependen yang ada. Nilai pada R-Square menunjuk@any kesesuaian variabel
independen dalam memprediksi variabel dependen.ikiBeradalah rumus

perhitungan R-Square:

R2 = Sy - ¥)?
(v - V)2

Sifat R-Square adalah:
a. R* merupakan besaran non-negatif

b. Batasan daR? adalah &Rr?<1

Menurut Ghozali (2011), jika nilar? kecil berarti kemampuan variabel
independen untuk menjelaskan variabel dependen asategbatas. Jika nilai
mendekati satu maka variabel independen membehikanpir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. &@&mbesara nilai kefisen
determinasi nya maka semakin besar juga kemamperanssvariabel independen

dalam menjelaskan varians dari variabel dependennya

1.6.3.2Uji Koefisien Jalur (Path Coefficient)

Koefisien jalur adalah koefisien regresi standargyanenunjukan pengaruh
langsung dari suatu variabel independen terhadagbed dependen yang tergantung
dalam suatu model tertentu (Sarwono:2012). Dalarkadfisen jalur terdapat rentan
nilai -1 sampai dengan 1 dimana apabila hubungaiabel independen terhadap
varaibel dependen bernilai di rentan 0 sampai deriganaka hubungan tersebut
bersifat positif. Namun apabila hubungan tersetaratta di rentan nilai 0 sampai

dengan-1 maka hubungan tersebut bersifat negatif.
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Nilai Korelasi Tingkat Hubungan
0,00 - 1,00 Positif
-1,00 - 0,00 Negatif

Tabel 3.3 Nilai Tingkat Koefisien Jalur
Sumber: Data Peneliti
Dasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:
1. Jika nilai > 0.00 maka tingkat hubungan positif.
2. Jika nilai < 0.00 maka tingkat hubungan negatif.

1.6.3.3Uji T-Statistic (Bootstrapping)

Uji T-statistik menunjukan seberapa jauh pengarabtara satu variabel
independen secara individual dalam menjelaskanasiarvariabel dependen
(Ghozali:2016). Uji T ini bertujuan untuk mengujemgaruh significant antara
variabel independen terhadap variabel dependen.

Adapun kriteria pengujian uji t adalah sebagaikugri
1. Jika nilai T-statistik <1,96 maka ada pengaruh yadgk signifikan antara
variabel independen terhadap variabel dependen.
2. Jika nilai T-Statistik > 1,96 maka ada pengaruh gyamgnifikan antara

variabel independen terhadap variabel dependen.

1.6.3.4Predictive Relevance (0?)

Predictive Relevancmengukur seberapa baik nilai observasi dihasitkaeh

model dan juga estimasi parameternya. N*ayang lebih besar dari 0 menunjukan
model memiliki predictive variance yang baik, segiean apabila nilai kurang dari 0
maka menunjukan model kurang memilkedictive Relevanc@hozali:2014).
Dasar pengambilan keputusan adalah:

1. Jika nilai <0 maka model memilikredictive Relevancgang kurang baik

2. Jika nilai >0 maka model memiliKiredictive Relevancgang baik

1.6.3.5Model Fit
Model Fit digunakan untuk mengukur seberapa baik model yadg dalam

penelitian.



